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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang
digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulissan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini
sebagian dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

I—::;;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif d“an:;)ii';kan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha’ h h (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
ua Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad d d (dengan titik di bawah)




b Ta T t (dengan titik di bawah)
bt Za 1 z (dengan titik di bawah)
I ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

] Qaf Q qi

d Kaf K ka

J Lam L el

p Mim M em

3 Nun N en

3 Waw wW we

° Ha’ H ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpdixia Ditulis muta ‘aqqidin

e Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
:\-“'L‘% : ditulis Jama’ah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
A dai  : ditulis Ni’matullah
AN B8 ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u.
E. Vokal Panjang
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1 | Fathah + alif Ditulis A
FIATIEY Jadhiliyyah

2 | Fathah + ya’mati Ditulis A
P yas‘a

3 Kasrah + ya’mati Ditulis I
?z'Js karim

4 Dammah + Ditulis O
wawumatl
ayh Jur g

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata
dipisahkan Dengan Apostrof

e

asidl) - ditulis a’ ’antum

Qiga  ditulis mu anntas$
G. Vokal Rangkap

1 | Fathah dan ya’ sukun ditulis Bainakum

psin

2 | Fathah dan wawu ditulis Faugakum
sukun

oia o

a8

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Ol Al . ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya
dazad)  : ditulis as-sayyi ah

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

alusy) &.‘*74 : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK
Fina Shofa'ul Labibah, 1120102. 2024. Pengajuan perubahan biodata
pada kutipan akta nikah di KUA Kec. Kedungwuni. Skripsi.
Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah.
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Lugman Haqiqi Amirulloh, M,H.

Perubahan biodata pada kutipan akta nikah adalah suatu usaha
yang di lakukan untuk memverifikasi tulisan di dalam kutipan akta
pernikahan yang tidak sesuai dengan dokumen penting lainnya.
Sekarang KUA Kecamatan bertanggung jawab untuk mengubah
biodata akta nikah masyarakat. Namun demikian, ada banyak yang
masih bingung untuk prosedur pengajuanya. Fokus penelitian ini yaitu
menganalisa apa yang menjadi faktor dalam pengajuan perubahan pada
kutipan akta nikah dan bagaimana keabsahan hukum atas perubahan
tersebut apabila dalam pengajuanya tidak melampirkan akta kelahiran
terbaru sebagai sarat perubahan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan
Kedungwuni.

Jenis penelitian ini yaitu yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif case studies. Sumber data pada penelitian ini adalah Data
primer dan sekunder. Perolehan data didasarkan pada hasil sesi tanya
jawab dengan narasumber dari petugas KUA Kecamatan Kedungwuni
dan masyarakat yang pernah mengajukan perubahan pada kutipan akta
pernikahan serta data tertulis yang diterima dari pihak KUA Kecamatan
Kedungwuni.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengajuan perubahan biodata
pada kutipan akta sekarang sudah menjadi wewenang KUA
Kecamatan, di KUA Kecamatan Kedungwuni banyak menerima
pengajuan dikarenakan adanya kesalahan penulisan yang dilakukan
oleh petugas serta kekeliruan atau adanya pembaharuan dokumen
kependudukan lain sehingga data diri berbeda dengan salinan akta
pernikahan sebelumnya. Dampak yang ditimbulkan atas perubahan
biodata pada kutipan akta nikah terutama anak, ada perbedaan pendapat
diantara petugas dalam menentukan sah atau tidaknya pengajuan
tersebut, tetapi diambil keputusan bahwa keabsahan perubahan tersebut
adalah sah dan berkekuatan hukum tetap sehingga dapat digunakan
untuk memperkuat identitas diri san syarat pembuatan dokumen
sebagai pasangan suami istri atau sebagai orangtua.

Kata Kunci: Perubahan Data Diri Akta Nikah, Peraturan
Menteri Agama Nomor 20 tahun 2019 tentang pencatatan pernikahan,
Kantor Urusan Agama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan didefinisikan dengan menyatunya hubungan antar
lahir bathin laki-laki juga wanita dalam sebuah keluarga yang
tentram serta bahagia atas keridhoan Tuhan.! Sedangkan menurut
Islam, perkawinan adalah salah satu sunnah rasul dan sebagai cara
yang terbaik bagi manusia dalam melindungi seseorang dari
perbuatan yang ditentang oleh agama islam yaitu perbuatan zina.
Allah SWT sudah mengtakdirkan makhluk di bumi ini secara
berpasang-sangan dengan lawan jenisnya dan akan memberikan
kepada pasangan tersebut sebuah jalan, karena sesungguhnya Allah
SWT akan memberikan kelancaran kepada rencana hambanya yang
memilik niat untuk menuju kebenaran berdasarkan pada aturan
agama islam, sesuai dalam firman-NYA yaitu:

B b sk S8 5SS O JUU 383e e Gionlialy S YT

o 0|2 o8 _oaw (L £y <

Artinya:

Kawinkanlah diantara kamu yang masih sendirian, dan yang
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahaya pria dan wanita.apabila
mereka miskin, maka Allah dengan karunia-NYAakan memberi
mereka kesanggupan. Allah adalah yang maha luas dan
mengetahui.” (QS.An-nur [24]:32)

Di Indonesia, suatu perkawinan seorang pria dan wanita harus
melalui beberapa tahapan agar perkawinan tersebut diakui oleh
masyarakat sekitar, karena dikatakan sah tidak terpatok hanya pada
sah dari perspektif agama dengan memenuhi syarat dan rukunya
saja, tetapi juga disesuaikan dengan aturan yang dibuat dan

! Undang Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan. Pasal 1
2Q.S.,An-nur:(32)



diberlakukan di Negara ini. Perkawinan dikatakan sah secara umum
adalah ketika sudah dicatatkan pada intansi terkait yang memiliki
kewenangan untuk menangani hal tersebut yaitu KUA dan Kantor
Catatan Sipil (KCP), bagaimana pernikahan dapat dikatakan sah
sudah diatur didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 2
ayat (1), yang menjelaskan bahwa “pernikahan absah manakala
pelaksanaannya berdasarkan tuntunan hidup individu atau menurut
hukum agama keyakinannya”. Suatu pernikahan dianggap tidak sah
jika tidak dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama masing-masing.
Kemudian dilanjutkan pendataan administrasinya dilakukan oleh
petugas pencatatan nikah (PPN).

Pencatatan pernikahan merupakan sebuah syarat yang
diperlukan untuk dipenuhi oleh pasangan yang berencana untuk
menikah, sebab hal ini juga telah diatur di dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) pasal 5 ayat (1) yang berbunyi “Agar terjadi ketertiban
perkawinan bagi masyarakat islam setiap perkawinan harus
dicatat”.* Peraturan-peraturan ini dibuat dan diberlakukan agar
setiap masyarakat indonesia yang ingin melangsungkan pernikahan
harus mencatatkanya, apabila tidak maka akan ada konsekuensi yang
harus siap ditanggung di kemudian hari. Jika seluruh perkawinan di
Indonesia dicatatkan akan berdampak pada ketertiban administrasi
kependudukan serta status masyarakat itu sendiri, dan tentunya
perkawinanya akan berkekuatan hukum yang sah. Ketertiban
tersebut dapat dicapai dengan pencatatan administrasi pernikahan
setiap warga Negara Indonesia melalui lembaga KUA di wilayah
tempat tinggal calon suami atau istri sesuai dengan kebutuhan.

Pelaksanaan penertiban administrasi pernikahan tentunya
harus dijalankan secara terperinci, teliti dan cermat, langkah ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya peristiwa-peristiwa yang
tidak diinginkan. Tujuan dari pencatatan sebuah pernikahan adalah

¥ Abdurrahman dan riduan syaharani, masalah-masalah hukum perkawinan
diindonesia,(Bandung : Alumni, 2001), 10

* Kompilasi Hukum Islam, Buku 1 tentang Hukum Perkawinan pasal 5 ayat
().
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untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan pengabaian hak juga
tanggungjawab oleh satu pihak dari pasangan suami dan istri atau
bahkan dari keduanya, menghindari adanya manipulasi data terkait
dengan identitas diri, tujuaan lainya adalah untuk memberi jaminan
perlindungan atas kepastian mendapatkan hak warga Negara yang
telah menjadi sepasang suami istri dalam berbagai aspek, serta
memberi kepastian hukum hidup tenang sebagai pasangan yang sah
dan legal di Indonesia.” Bukti legalitas pernikahan tersebut adalah
dengan  kutipan akta nikah berbentuk buku yang didalamnya
berisikan foto, data diri, tanggal menikah, tempat pernikahan
dilaksanakan, mahar pernikahan, dan deskripsi pernikahan lainnya.
Buku yang dijelaskan sering disebut dengan istilah buku nikah.

Buku nikah merupakan bukti yang diakui secara resmi oleh
hukum bahwa seorang laki-laki dan perempuan warga Negara
Indonesia telah menikah dan ditandatangani oleh dua orang saksi,
yakni pegawai pencatatan pernikahan dan wali nikah, berperan
sebagai bukti dalam pelaksanaan pernikahan. buku nikah diberikan
kepada pasangan suami istri dengan tujuan agar dapat dijadikan
perlindungan apabila terjadi permasalahan sebagai jaminan hukum.
Data yang terdapat pada buku nikah harus disesuaikan dengan data
pada dokumen lain seperti Kartu Keluarga, akta kelahiran serta
ijazah yang terbaru. Hal itu sangat perlu dilakukan untuk
menghindari adanya pemalsuan identitas diri. Data yang telah
disiapkan oleh calon pengantin kemudian diberikan kepada petugas
KUA untuk diberiksa dan dicatatkan pada aplikasi pendaftaran
nikah berdasarkan wilayah berlangsungnya pernikahan untuk
kepentingan pemberkasan, kemudian dikonfirmasi ulang atas
kebenaranya oleh penghulu KUA kepada calon pasangan suami istri
pada prosesi pemeriksaan pra nikah atau orang kedungwuni sering
menyebutnya dengan prosesi conto nikah, prosesi ini bertujuan
untuk meminimalisir Kketidaksuaian data yang akan terjadi di
kemudian hari. Buku nikah ini sangat penting di kehidupan

® D.Y. Witanto, Hukum Keluarga : Hak Dan Kedudukan Anak luar kawin
pasca keluarnya putusan MK tentang uji materiil UU Perkawinan, (Jakarta : Prestasi
Pustaka Publisher, 2012), 142



masyarakat yang sudah menikah, karena berkaitan dengan data
kependudukan dan salah satu syarat dalam memperoleh surat atau
dokumen kependudukan lain bagi dirinya sendiri atau keluarga,
seperti untuk pembuatan akta kelahiran anak, passport, dan dokumen
penting lain. Maka dari itu penulisan biodata pada buku nikah tidak
boleh asal-asalan dan sampai ada kesalahan atau perbedaan dengan
dokumen penting lain. Tetapi pada realitanya banyak terjadi
ketidaksuaian dalam penulisan buku nikah seperti pada tanggal lahir,
nama suami atau istri, nama orangtua, dan data lainya. Hal tersebut
menjadi cukup fatal apabila tetap dibiarkan dan tidak diajukan
perubahan.

Peraturan yang mengatur perubahan biodata yang ada pada
buku nikah adalah PMA No. 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan
Nikah di pasal 38 ayat (1) yang berbunyi “Perubahan nama suami
atau isteri pada Akta Nikah dilakukan oleh KUA Kecamatan
berdasarkan Akta kelahiran yang baru>.® Yang merupakan
pembaharuan atas PMA No 19 Tahun 2018 Tentang Pencatatan
Nikah di pada pasal 34 ayat 1, “Pencatatan perubahan nama
suami,istri,dan wali harus berdasarkan kepada penetapan Pengadilan
Negeri pada wilayah yang bersangkutan.”. Pada kedua peraturan
diatas terdapat pembaharuan, dijelaskan adanya pengalihan tugas
yang sebelumnya apabila terjadi perubahan biodata pada buku nikah
dapat diajukan kepada Pengadilan Negeri dan menghasilkan
penetapan perubahan, kemudian diubah menjadi wewenang KUA
tempat perkawinan itu berlangsung.

Pada kali ini penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian terkait pengajuan perubahan data diri pada kutipan akta
nikah di KUA Kecamatan Kedungwuni. Pada saat penulis
mewawancari salah satu dari pejabat fungsinal pelaksanaan
pengadministrasian umum di KUA Kecamatan Kedungwuni yaitu
Ibu Luluk Uswati, beliau menerangkan bahwa pada tahun 2022 telah
terjadi sejumlah 217 kasus pengajuan perubahan pada kutipan akta
nikah, kemudian dijelaskan juga oleh bapak Adam Al-Makhi bahwa

® Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan
Pernikahanpasal 38 ayat (1)
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adanya perbedaan didalam setiap pengajuan, dikarenakan ada dua
faktor yaitu perubahan dan pembaharuan itu dengan sistem dan cara
penyelesaian yang berbeda juga. Ada alasan-alasan khusus untuk
mengidentifikasi bahwa pengajuan tersebut kedalam kategori
perubahan ataupun pembaharuan. Pernyataan tersebut tentunya
semakin menambah ketertarikan penulis.

Fokus pembahasan penelitian ini berfokus pada apa yang
menyebabkan terjadinya pengajuan perubahan di kutipan akta nikah,
kemudian bagaimana keabsahan hukum mengenai perubahan data
diri pada kutipan akta nikah oleh KUA Kecamatan Kedungwuni
apabila tidak melampirkan akta kelahiran sebagai syarat perubahan
tersebut. Pada riset ini, objek utama penelitian adalah petugas KUA
Kecamatan Kedungwuni yang bertugas pada bagian pelaksanaan
pengadministrasian umum KUA Kecamatan Kedungwuni yang
menangani pengajuan perubahan di kutipan akta nikah dan lima
responden dari masyarakat Kec. Kedungwuni yang pernah
mengajukan perubahan biodata pada kutipan akta nikah.

. Rumusan Masalah
Jika menurut latar belakang yang telah disampaikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Mengapa banyak terjadi kasus pengajuan perubahan biodata
pada kutipan akta pernikahan di KUA Kecamatan
Kedungwuni?

2. Bagaimana dampak atas perubahan biodata pada kutipan akta
nikah di KUA Kecamatan Kedungwuni?

. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan perumusan masalah di atas, penelitian
ini memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan
terjadinya pengajuan perubahan biodata pada kutipan akta
nikah di KUA Kecamatan Kedungwuni.

2. Untuk mengetahui dampak atas atas perubahan biodata pada
kutipan akta nikah terhadap anak.
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D. Kegunaan Penelitian

1.

Diharapkan penelitian ini memberikan kegunaan diantaranya:
Kegunaan teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak dan orang tentang pengetahuan dalam hal
yang berhubungan dengan bagaimana langkah-langkah yang
harus dilakukakan saat pengajuan perubahan pada kutipan akta
nikah dan apa saja yang harus dipersiapkan agar pengajukan
perubahan tersebut dapat lebih efisien dan tidak memperlukan
waktu yang lama. Lebih baiknya lagi agar dapat memberikan
pengetahuan tentang mekanisme pendaftaran pernikahan yang
baik dan benar untuk menghindari adanya kesalahan data pada
buku nikah sehingga tidak perlu untuk melakukan proses
pengajuan perubahan.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi pihak Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman
Wahid Pekalongan, penulis berharap penelitianpada kali ini
bisa dijadikan sebagai bahan referensi atau kajian tentang
penelitianyang ada korelasinya dengan penelitianini di tahun-
tahun berikutnya.

b. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini memberikan banyak
wawasan serta menambah pengetahuan kepada penulis
tentang bagaimana pelaksanaan PMA No 20 Tahun 2019
terkait pengajuan perubahan pada kutipan akta nikah yang
baik dan benar.

c. Bagi masyarakat, Penulis mengharapkan melalui penelitian
ini masyarakat menjadi teredukasi dan lebih bisa memahami
tentang proses pengajuan perubahan pada salinan akta
pernikahan yang sejalan bersama aturan yang berlaku.

E. Penelitian Relevan

Penelitian Relevan adalah penelitian yang berhasil

diselesaikan oleh seseorang dengan hasil yang terbukti valid dan
dijadikan salah satu bahan referensi penulis dalam penelitianyang
sedang diteliti kali ini. Pada penelitian yang relevan ada beberapa
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian ini. Adapun
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ringkasan terkait analisis adanya persamaan atau perbedaan antara
penelitian yang telah diteliti terdahulu dengan penelitian kali ini
diantarnya ialah;

Penelitian yang dilakukan oleh Thorig M Firdaus dengan judul
“Analisis Praktik Perubahan Biodata Akta Nikah Di KUA
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Pasca Berlakunya Peraturan
Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019”. Skripsi ini dipublikasikan
di tahun 2019, membahas tentang prosedur penyelesaian perubahan
data diri dalam Kutipan Akta Nikah di KUA Kecamatan Krian juga
apa saja kendala dalam proses penyelesaian perubahan tersebut.
Jenis penelitian yang digunakan oleh Thoriq Muhammad Firdaus
dalam penulisanya yakni yuridis empiris dan menggunakan metode
sosio-legal. Hasil penelitian: Praktik penyelesaian perubahan biodata
pada akta pernikahan pada KUA di Kecamatan Krian belum
sepenuhya sejalan bersama Peraturan Menteri Agama Nomor 20
Tahun 2019 Tentang Pencatatan PernikahanHal ini disebabkan oleh
beberapa kasus perubahan di mana surat keterangan dari dinas
kependudukan juga dinas yang relevan tidak digunakan sebagai
dasar untuk mengubah akta nikah tersebut, jika perubahan biodata
dirasa terlalu jauh maka dipilih jalan keluar dengan pihak KUA
tidak akan merubahnya sebelum ada surat keterangan yang
dikeluarkan oleh Pengadilan agama. Ada kesamaan antara penelitian
ini dan penelitian yang akan dibahas terletak pada penggunaan jenis
penelitian yuridis empiris dengan tinjauan hukum Peraturan Menteri
Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Pernikahan.
Perbedaan antara penelitianyang hendak dikaji dengan penelitian ini
adalah pada pendekatan dan tempat penulisanya yaitu dengan
pendekatan sosio-legal di KUA Kecamatan Krinci.”

Penelitian yang dilakukan oleh Andika Mubarok dengan judul
“Perubahan Biodata Akta di Pengadilan Agama Cilacap Perspektif
Peraturan Menteri Agama No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan

! Firdaus,Thorig M, “Analisis Praktik Perubahan Biodata Akta Nikah Di
KUA Kecamatan Krinci Kabupaten Sidoarjo Pasca Berlakunya Peraturan Menteri
Agama Nomor 20 Tahun 20197, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri,
2023



Pernikahan”. Skripsi ini dipublikasikan pada tahun 2022, membahas
tentang penyebab keputusan Pengadilan Agama Cilacap
mengesahkan permohonan perubahan data diri akta pernikahan
sertamengesahkan  keputusan  tersebut.  Andika  Mubarok
menggunakan yuridis empiris dan penelitian kualitatif dalam
tulisannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengadilan Agama
Cilacap menerima perubahan data diri akta pernikahan karena ada
instansi lain yang menolak perubahan yang dilaksanakan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan karena hanya memakai coretan.
Hal ini terjadi selama masa transisi dari Pengadilan Agama ke
Kantor Urusan Agama. Kecamatan setempat, adanya kebijakan
pimpinan, dan pertimbangan yang terakhir adalah untuk
memberikan kemaslahatan pada masyarakat dan mencegah
kemafsadatan. Selain itu, keputusan yang dibuat oleh Pengadilan
Agama Cilacap adalah resmi juga berkekuatan hukum sebab
didasarkan pada Pasal 13 ayat 2 Undang-undang Nomor 48 Tahun
2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman. Peraturan Menteri Agama No.
20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan adalah dasar dari
jenis penelitian yuridis empiris yang dipakai dalam kedua penelitian
ini. Kedua penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian pertama
ditulis di Pengadilan Agama Cilacap, sedangkan penelitian kedua
dilakukan di KUA Kecamatan Kedungwuni.?

Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin dengan judul
“Praktik Penyelesaian Perubahan Biodata Kutipan Akta Nikah (
Studi Pasca Terbitnya Permenag No. 20 Tahun 2019 Tentang
Pencatatan Pernikahan)”. Studi yang dipublikasikan pada tahun
2020 membahas metode yang digunakan untuk menyelesaikan
perubahan Bioata Kutipan Akta Nikah di KUA Banjarmasin Barat
dan KUA Banjarmasin Tengah serta masalah yang dihadapi selama
proses penyelesaian. Dalam tulisannya, Zainal Abidin memakai

® Mubarok, Andika, “Perubahan Biodata Akta Nikah Di Pengadilan Agama
Cilacap Perspektif Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang
Pencatatan Pernikahan”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2022.
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penelitian lapangan field research dengan metode penelitian
kualitatif. Hasil riset menunjukkan bahwa prosedur perubahan
biodata pada kutipan akta nikah dilakukan di KUA Banjarmasih
Barat dan KUA Banjarmasin Tengah sejalan dengan aturan yang
berlaku. Namun, ada beberapa hambatan, seperti masyarakat kurang
memahami prosedur perubahan data diri pada salinan akta
pernikahan, jumlah buku nikah yang tersedia di KUA terbatas, juga
jika terjadi perubahan data diri yang signifikan, masih diperlukan
surat keterangan dari Pengadilan Agama. Kesamaan studi ini
bersama studi yang hendak dikaji adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tinjauan hukum Peraturan Menteri
Agama No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan Pernikahan.
Perbedaan antara studi yang hendak dikaji dengan studi ini yakni
tempat penulisan, studi ini dilakukan pada KUA di Banjarmasin
Barat dan KUA Banjarmasin Tengah sedangkan penelitian yang
hendak dikaji adalah di KUA Kecamatan Kedungwuni. °

Penelitian yang dilakukan oleh Isna Auliyati Sholihah dengan
judul “Tinjauan Hukum Terhadap Perubahan Biodata Akta Nikah
(Studi Penetapan Nomor 55/Pdt/2019/PN.SIw)”.*° Studi ini
diterbitkan pada tahun 2019 yang meneliti tentang penetapan atas
perubahan biodata pada buku nikah pada permohonan pada
permohonan Nomor 55/Pdt/2019/PN.Slw yang ditinjau dari PERMA
No. 19 tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Permohonan Nomor 55/Pdt/2019/PN.Slw telah dilakukan dengan
benar di Pengadilan Agama Brebes. Studi ini merupakan jenis
penelitian kepustakaan, dan metode pengumpulan datanya yakni
penelitian kepustakaan, yang berarti mengkaji dan menganalisis
dokumen tertulis. Metode penulisannya normatif juga digunakan.

% Abidin, Zainal, “Praktik Penyelesaian Perubahan Biodata Kutipan Akta
Nikah ( Studi Pasca Terbitnya Permenag No. 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan
Pernikahan)”, Skripsi, Universitas Islam Banjarmasin, 2020.

19 Sholihah, Isna Auliyati, “Tinjauan Hukum Terhadap Perubahan Biodata
Akta Dalam Akta Nikah (Studi Penetapan Nomor 55/Pdt.P/2019/PN.SIw”
(Undergraduate thesis, Universitas PancaSakti Tegal, 2019),
https://123dok.com/document/gojg47mz-tinjauan-hukum-terhadap-
perubahanbiodatadalamnikapenetapan.html



https://123dok.com/document/qojg47mz-tinjauan-hukum-terhadap-perubahanbiodatadalamnikapenetapan.html
https://123dok.com/document/qojg47mz-tinjauan-hukum-terhadap-perubahanbiodatadalamnikapenetapan.html
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Studi ini dilakukan di Pengadilan Agama Brebes. Studi ini meninjau
Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2018 Tentang
Pencatatan Perkawinan, Pasal 34 ayat (1), dan penelitian
sebelumnya membahas perubahan data diri akta pernikahan.
Persamaan antara kedua studi ini adalah jenis penulisannya, metode
pengumpulan data, teknik penulisan, dan subjek peraturan yang

berbeda.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

N | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
0 Penelitian
1. | Thoriq | “Analisis Praktik Persamaan Perbedaanya
M Perubahan Biodata terletak pada | pada
Firdaus | Akta Nikah di KUA jenis pendekatan
Kecamatan Krian penelitian, dan tempat
Kabupaten Sidoarjo pembahasan | penulisanya
Pasca Berlakunya perubahan yaitu dengan
Peraturan Menteri biodata akta pendekatan
Agama Nomor 20 nikah dan sosio-legal di
Tahun 2019”. tinjauan KUA
hukumnya Kecamatan
yaitu Krinci.
Peraturan
Menteri
Agama
Nomor 20
Tahun 2019
Tentang
Pencatatan
Pernikahan
2. | Andika | “Perubahan Biodata Persamaan Perbedaanya
Mubaro | Akta di Pengadilan terletak pada | pada tempat
k Agama Cilacap jenis penelitian,
Perspektif Peraturan penelitian, penelitian ini
Menteri Agama No. pendekatan, dilakukan di
20 Tahun 2019 dan tinjauan Pengadilan
Tentang Pencatatan hukumnya Agama
Pernikahan”. yaitu Cilacap,
Peraturan pembahasan
Menteri berbeda yaitu




11

Agama No. lebih fokus
20 Tahun pada analisis
2019 Tentang | atas
Pencatatan pertimbangan
Pernikahan. hakim dalam
penerimaan
permohonan
perubahan
biodata pada
kutipan akta
nikah.
Zainal “Praktik Penyelesaian | Persamaan Perbedaanny
Abidin | Perubahan Biodata terletak pada | a pada
Kutipan Akta Nikah pendekatan, tempat
(Studi Pasca Terbitnya | tinjauan penulisan,
Permenag No. 20 hukum yaitu | penelitian ini
Tahun 2019 Tentang | Peraturan dilakukan di
Pencatatan Menteri KUA
Pernikahan)”. Agama No. Banjarmasin
20 Tahun Barat dan
2019 Tentang | KUA
Pencatatan Banjarmasin
Pernikahan. Tengah
Isna “Tinjauan Hukum Persamaan perbedaanny
Auliyati | Terhadap Perubahan | terletak pada | a pada Jenis
Sholihah | Biodata Akta Nikah pokok penulisan,
(Studi Penetapan pembahasany | teknik
Nomor a yaitu terkait | pengumpulan
perubahan data,

55/Pdt/2019/PN.Slw)”

biodata akta
nikah.
sedangkan

pendekatan
penulisan,
Obyek
peraturan,
lokasi
penelitian,
dan
pembahasan
karena hanya
berfokus
pada satu
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berkas
penetapan
hakim di
Pengadilan
Negeri Slawi.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan landasan bagi penulis yang bisa
digunakan untuk memahami serta menganalisa realitas yang akan
diteliti secara ilmiah. Kerangka teoritik lahir dari cara berfikir
penulis, berisikan konsep yang akan digunakan untuk pijakan dalam
menemukan data di lapangan. Disini penulis akan membahas tentang
faktor penyebab banyak adanya pengajuan perubahan pada kutipan
akta nikah, bagaimana prosedur pengajuan perubahanya agar data
didalamnya menjadi data yang benar, dan upaya apa akan yang
dilakukan pihak KUA dalam mengurangi terjadinya permasalahan

yang sama. Kerangka teori dari penelitiankali ini adalah

1. Perubahan
Perubahan berasal dari kata “ubah” yang mempunyai
makna menjadi lain ataupun berganti. Kemudian ada
penambahan “per” pada awal kata sehingga menjadi
perubahan yaitu dapat dikatakan sebagai suatu kondisi yang
beralih, berubah, dan bergerak. Kamus bahasa Indonesia
mengatakan “perubahan™ berarti "keadaan yang mengalami
perubahan”. Perubahan keadaan sebelumnya juga dapat
dianggap sebagai the before condition jadi pada keadaan
sesudahnya the after condition'!. Perubahan adalah membuat
sesuatu yang baru dari yang sudah ada atau mengalami
perubahan dalam hal sifat, lokasi, ukuran, bentuk, dan

sebagainya.
Teori Perubahan yang digunakan adalah Fungsional
Theory yang melihat bahwa setiap elemen masyarakat
memberikan fungsi terhadap elemen masyarakat lainnya.
Perubahan yang muncul di suatu bagian masyarakat akan

" Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta : Kencana,2005), 1
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menimbulkan perubahan pada bagian yang lain pula dan setiap
elemen masyarakat saling berkaitan serta bekerja sama dalam
rangka mencapai tujuan bersama, menurut William F Ogburn
kecepatan perubahan setiap unsur dalam masyarakat tidaklah
sama meskipun unsur tersebut saling berkaitan satu sama
lain.> Sedangkan Jaff = Davidson berpendapat bahwa
Perubahan merupakan sesuatu yang merujuk pada hal-hal yang
berbeda dari sebelumnya.®
Pendapat lain yaitu oleh Richard L. Daft yang lebih
fokus pada perubahan dalam sebuah organisasi atau sistem
yaitu mengungkapkan bahwa perubahan adalah pengadopsian
perilaku atau ide baru oleh organisasi, atau penyesuaian
struktur dan format organisasi agar dapat bertahan (survive)
dalam kondisi yang lebih baik di lingkungan tertentu.*
2. Kutipan Akta Nikah
Legalitas suatu pernikahan telah diatur dalam pasal 2
ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Pernikahan. Pasal ini menjelaskan bahwa “setiap pernikahan
dicatatkan berdasarkan peraturan yang berlaku”.' Pencatatan
perkawinan memiliki beberapa fungsi yaitu:
a) Pendisiplinan administrasi dalam data pernikahan
diindonesia
b) Menyediakan kepastian hukum serta perlindungan yang
layak kepada suami, istri, dan anak
c) Menyediakan perlindungan dan jaminan terhadap hak-
hak yang seharusnya diperoleh dari suatu pernikahan,
seperti hak untuk mendapatkan akta kelahiran anak, hak
menjadi ahli waris dalam sebuah keluarga, dan lain
sebagainya.

12 Obgurn,W.F. Sosial Change, New York, Viking Press, 1950

'3 Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta : Kencana,2005), 1

¥ Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta : Kencana,2005), 1

1> Setiyowati, Hukum Perkawinan di Indonesia, Malang : Setara Press,2021,
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Pernikahan dibuktikan dengan adanya akta nikah yang
diterbitkan. Akta nikah, apabila dilakukan secara sah dan
dicatat sesuai dengan undang-undang, merupakan bukti
pernikahan. akta nikah yaitu sebuah dokumen milik Negara
yang dibuat oleh pemerintah dan diberikan kepada mempelai
lelaki juga perempuan di bentuk kutipan setelah melalui proses
ijab gabul. Sedangkan untuk akta nikah asli disimpan di KUA
tempat berlangsungnya pernikahan untuk kepentingan
pemberkasan. Pada kutipan akta nikah telah disertai dengan
tanda tangan dari saksi sebanyak dua orang, tanda tangan
petugas yang mengelola pencatatan pernikahan Islam, serta
tanda tangan wali atau wakil mempelai perempuan yang
menikah. Dengan mengutip akta nikah ini, pasangan akan
memiliki bukti pernikahan yang resmi menurut Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, yang pasti dapat digunakan saat
ada sesuatu yang memang dibutuhkan melampirkan bukti
legalitas pernikahan tersebut, baik sebagai sebagai pasangan
dan sebagai orang tua atas anak dalam kepengurusan surat
menyurat dan dokumen lain di kemudian hari. Istilah lain yang
sering digunakan ditengah masyarakat kita atas kutipan akta
nikah adalah Buku Nikah.

3. Peraturan Menteri Agama No 20 Tahun 2019 Tentang
Pencatatan Pernikahan

Peraturan tentang pencatatan pernikahan ini disetujui
oleh Menteri Agama vyaitu bapak Lukman Hakim dan
kemudian ditetapkan sejak 30 September 2019 tepatnya di
Jakarta. Sesuai dengan pembahasan di penelitian ini bahwa
pada Pasal 38 Peraturan Menteri Agama No 20 Tahun 2019
ini mengatur Tentang Pencatatan Pernikahan dan memuat
penjelasan bagaimana prosedur perubahan data diri pada
salinan akta pernikahan yang dikerjakan pada KUA
Kecamatan setempat.*®

1® peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan
Pernikahan
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Lebih jelasnya didalam Pasal 38 mengenai proses
perubahan yang harus dilakukan dalam ketidaksesuaian data
pada kutipan akta nikah, yang berbunyi sebagai berikut:

a. KUA Kecamatan mengubah nama dari suami ataupun istri
pada Akta Pernikahan berdasarkan akta kelahiran baru

b. Kantor Urusan Agama Kecamatan melakukan koreksi
informasi pribadi seperti lokasi, tanggal, bulan, tahun
kelahiran, nomor induk kependudukan, kewarganegaraan,
pekerjaan, dan alamat. Proses ini dilakukan berdasarkan
surat  keterangan yang dikeluarkan oleh  Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

c. Keputusan Direktur Jenderal ~mengesahkan proses
penyusunan perbaikan sebagaimana disebutkan di ayat (1)
dan (2).

Peraturan ini tentunya dijadikan sebagai pedoman untuk
petugas KUA dalam melakukan prosedur perubahan tersebut
agar pengadministrasian menjadi lebih terorganisir dan
konsisten sesuai dengan persyaratan yang berlaku, masyarakat
juga bisa mempelajari peraturan ini terlebih dahulu apabila
ingin mengajukan perubahan agar memiliki pandangan terkait
prosedur ataupun syaratnya sebelum datang ke KUA
Kecamatan. Selain itu, peraturan tersebut mengatur bagaimana
kutipan lengkap dari akta nikah harus ditulis saat mengubah
biodata.

G. Metode Penelitian
1. Jenis serta Pendekatan Penelitian

Penelitian yuridis empiris merupakan penelitian berjenis
menyelidiki penerapan hukum normatif atau kejadian hukum
yang berlangsung dalam kehidupan umum. Namun, metode
yang dipakai oleh peneliti kali ini adalah pendekatan kualitatif
case studies. Penulis memilih menggunakan pendekatan
kualitatif dikarenakan data yang dikaji dan diteliti merupakan
data lisan atau tertulis yang hanya bisa didapat dari pihak-

7 peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang Pencatatan
Pernikahan
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pihak yang bersangkutan secara langsung terhadap sesuatu
yang dibahas dan perilaku yang dapat diamati di lokasi
penelitian saja.

. Fokus Penelitian

Penelitian berfokus pada faktor penyebab banyak
terjadinya pengajuan perubahan data diri di buku nikah,
prosedur yang digunakan oleh KUA di Kecamatan
Kedungwuni dalam menangani pengajuan perubahan biodata
dalam akta nikah tersebut, serta langkah-langkah yang diambil
untuk mencegah masalah serupa terjadi, dan bagaimana KUA
di Kecamatan Kedungwuni memberikan keabsahan hukum
untuk perubahan data diri pada salinan akta pernikahan.

. Lokasi Penelitian

Pada kesempatan ini, penulis melakukan penelitian pada
KUA di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

. Sumber Data

Sumber data merupakan darimana asal data yang didapat
oleh peneiliti pada saat melakukan penulisan, sumber data
disini dapat diambil dari melakukan wawancara yang
dilakukan penulis dengan narasumber, dokumentasi, dan
sumber data tertulis seperti dokumen dan yang lainnya.'®
Sumber data dalam penelitianini terbagai membagi dua yakni

a. Sumber Data Primer

Data primer di sini berarti data yang berasal dari
sumbernya  langsung  penulis dapat dari  yang
bersangkutan.'® Dalam penelitian yang dilakukan di KUA
kecamatan Kedungwuni, sumber data primer yang diambil
adalah dari petugas KUA yaitu data pengajuan perubahan
yang diterima oleh KUA Kecamatan Kedungwuni sejak
tahun 2022.

58

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Yogyakarta: Teras, 2011,

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung

:Alfabeta, 2015, 187
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b. Sumber Data Sekunder
Data awal dari pihak kedua ataupun ketiga dianggap
sebagai data sekunder dalam hal ini ini dapat digunakan
sebagai penunjang dan pendukung data primer untuk lebih
memberikan penjelasan secara lebih rinci seperti majalah,
Koran, buku, dan dokumen tertulis yang berkaitan dengan
objek yang akan diteliti. Informasi yang diperoleh dari
sumber data sekunder diberikan kepada pengumpul data
secara tidak langsung pada saat penelitiansedang
berlangsung di lokasi, bisa jadi melalui orang lain atau
dokumen yang berhubungan dengan penulisan.?® Sumber
data sekunder dapat diambil dengan tujuan untuk
mengurangi kesulitan penulis dalam pengumpulan data-data
dan menganalisisnya, sehingga dapat menjadikan
penelitianyang lebih memiliki tingkat kevalidan yang
tinggi. Adapun sumber Keterangan yang diambil dari
website resmi merupakan data tambahan untuk penelitian
ini KUA Kecamatan Kedungwuni.
5. Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian kali ini ada dua
tekhnik yakni:
a. wawancara
Wawancara sering dilakukan oleh penulis yang
melakukan penelitianmelalui pendekatan kualitatif. Pada
penelitianini penulis menggunakan tekhnik wawancara
yang tidak terstruktur pada saat pengumpulan datanya.
Menurut Sugiyono wawancara yang tidak terstruktur berarti
melakukan wawancara secara bebas, karena penulis tidak
terpatok pada sebuah pedoman wawancara tertentu dan
penyusunan pertanyaanya secara teratur dan sistematis
dalam  mengumpulkan  datanya, tetapi Pedoman
wawancaranya hanya mencakup garis besar masalah yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung
Alfabeta, 2015, 187
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akan ditanyakan.”* Hal ini dilakukan oleh penulis untuk
mendapat keterangan yang lebih detail dan lengkap
terhadap permasalahan yang diteliti, sehingga wawancara
menghasilkan jawaban jelas yang lebih luas atas pertanyaan
terkait penulisan. Wawancara yang dilakukan penulis
dilakukan pada saat jam kerja kantor yang sebelumnya
penulis sudah konfirmasi kepada salah satu pengulu disana,
kemudian diarahkan kepada informan yang menangani
fokus pembahasan yang akan diteliti.
Tabel 1.2 narasumber pegawai KUA Kecamatan

Kedungwuni
No Nama Jabatan
1.| A. Yahya,S.Ag,M.H Kepala KUA
sementara

2. | Adam Al-Makhi Fungsional umum

3. | Luluk Uswati

Fungsional Umum

Tabel 1.3 narasumber masyarakat terhadap perubahan
biodata pada kutipan akta nikah di KUA Kecamatan

Kedungwuni
No | Nama suami | Nama istri No. akta Tanggal
Perubahan
1. | Selamet Arin 0900/147/X/2014 31 Maret
Hermanto Zahrina 2022
2. | Fahrudin Supriyah 31/31/1Vv/1991 30 Maret
2023
3. | Syaifi Umpriyah | 532/28/1/1981 13 Juli 2023
4. | Slamet Damawiyah | 174/30/\V11/1997 14 Juli 2023
Budiono
5. | A. Munib Nur Hibah | 440/13/11/1990 14 Juli 2023

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung
Alfabeta, 2015, 74-75
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b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan kegiatan
mencari data variabel transkrip, majalah, buku, catatan,
surat kabar, agenda, dan lainnya.”* Pengarsipan penelitian
ini berupa dokumen dan foto yang bisa diperoleh dari KUA
Kecamatan Kedungwuni juga lima warga Kec.
Kedungwuni yang pernah mengajukan perubahan data pada
kutipan akta nikah. Karena tidak semua dokumen dapat di
bawa atau digandakan oleh penulis, jadi bisa disiasati
dengan mengfoto dokumen tersebut untuk diteliti tentunya
atas izin dari pihak yang bersangkutan.
6. Tekhnik Analisis Data
Menurut Muhadjir dalam Tohirin yang dikutip oleh
Muhaimin, menjelaskan bahwa proses menyusun data yang
sebelumnya telah dicari kevalidanya secara sistematis terhadap
penelitianyang dilakukan melalui pengamatan, sesi tanya
jawab, juga metode lainnya untuk memperbanyak pemahaman
tentang subjek penelitian. Analisis pada data yang diterapkan
pada riset ini yakni secara induktif dimana data yang
prosesnya berlangsung dari fakta-fakta ke teori. Jadi penulis
terjun langsung untuk mempelajari kemudian menganalisis
dan selanjutnya menafsirkan, serta menarik kesimpulan yang
terjadi di lapangan.®®
H. Sistematika Pennulisan
Sistematika penulisan kali ini ada 5 bab yang didalamnya
terdapat sub bab masing-masing pembahasan, rincianya yaitu :
1. Bab Pertama, berisi pendahuluan, penelitian yang relevan,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung
Alfabeta, 2015, 74-75

2 Ahmad Muhaimin, Manajemen Pendidikan Karakter Santri dalam
Menjawab Tantangan Modernitas Zaman di Era Globalisasi.Tulungagung:UIN
Tulungagung, 2020, 73-77
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. Bab Kedua, berisi pembahasan secara general terkait teori

perubahan dan konsep kutipan akta nikah dengan pencatatanya
dan landasan hukum yang digunakan.

. Bab Ketiga, berupa hasil penelitian yang telah penulis

dapatkan yaitu perkara pengajuan perubahan biodata pada
kutipan akta nikah di KUA Kecamatan Kedungwuni, Data
pengajuan perubahan data diri pada salinan akta pernikahan
yang diterima oleh KUA di Kecamatan Kedungwuni,
bagaimana proses pengajuan tersebut dan faktor penyebab
terjadinya pengajuan perubahan data diri pada salinan akta
pernikahan di KUA Kecamatan Kedungwuni..

. Bab Keempat, berisikan dampak yang diakibatkan atas

perubahan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan
Kedungwuni.

. Bab Kelima, berisikan pembahasan akhir berupa kesimpulan

dan saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

berdasarkan penyajian data dan hasil analisis yang telah

dijelaskan sebelumnya oleh penulis dengan mengkaji permasalahan
sebagaimana mulai dari tinjauan umum tentang perubahan biodata
pada kutipan akta pernikahan di KUA Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan, perkara pengajuan yang terjadi, faktor
penyebab terjadinya pengajuan tersebut, dan keabsahan atas
perubahan yang dilakukan apabila tanpa adanya akta kelahira
sebagai dasar perubahan. Sesuai yang telah disebutkan dalam
rumusan masalah, ada dua kesimpulan yang didapat yaitu:

1.

Faktor penyebab banyak terjadinya pengajuan perubahan pada
kutipan akta nikah terbagi menjadi dua kategori yaitu
perubahan dan perbaikan, dimana perubahan dilakukan apabila
pada kutipan akta nikah yaitu identitas yang bersangkutan
terdapat kesalahan huruf atau lainya yang dilakukan oleh
petugas KUA dan adanya perbedaan antara Kkutipan akta
pernikahan dan akta pernikahan, sehingga dari KUA berhak
untuk segera melakukan pergantian kutipan akta nikah yang
baru dengan keterangan pergantian yang telah dilakukan dan
dilihat dari stok buku nikah yang mencukupi, perbaikan
dilakukan apabila adanya perbedaan data atau pembaharuan
yang terjadi dengan dokumen lainya sehingga kutipan akta
nikah tidak sama, dan data diri harus diubah.

Akta kelahiran merupakan bukti autentik paling dasar yang
diberikan negara kepada anak-anak diseluruh indonesia.
Perubahan biodata pada kutipan akta nikah berkaitan dengan
identitas orangtua yang kemudian dapat berdampak pada hak-
hak anak yaitu bukti keabsahan anak, hak waris anak terhadap
orangtuanya, dan hak atas nafkah untuk kelangsungan
hidupnya. Pengajuan perubahan biodata pada kutipan akta
nikah di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
menurut penelitian ini telah sejalan dengan “Pasal 36 — 38
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019 Tentang
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Pencatatan Pernikahan”, jika ada perbedaan yaitu tanpa
membawa akta kelahiran sebagai dasar perubahan maka hal itu
disesuaikan dengan keadaan di lapangan berdasarkan
masyarakat dihadapi oleh petugas KUA Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan secara kemampuan dalam
pembuatan dokumen. Perubahan yang dilakukan tersebut
tentunya dianggap sah dan berkekuatan hukum  tetap
berdasarkan pernyataan dari petugas KUA Kecamatan
Kedungwuni  karena memiliki landasan hukum yang kuat
sehingga bisa di gunakan untuk penguat data diri atas
pernikahan tersebut dan pembuatan dokumen kependudukan
anak, tetapi juga tidak diperbolehkan untuk di gunakan secara
sembarangan. Sehingga masyarakat tidak perlu khawatir
karena petugas KUA Kecamatan Kedungwuni akan
mendampingi selama proses tersebut berlangsung sampai
dengan selesai.

B. Saran

Mengacu pada output pembahasan mengenai mengubah data

diri pada kutipan akta nikah di KUA Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten  Pekalongan, penulis menyampaikan beberapa
rekomendasi dan umpan balik kepada para pihak yang berhubungan,
seperti yang dinyatakan di bawah ini:

1. Bagi KUA Kecamatan Kedungwuni

Bagi KUA Kecamatan Kedungwuni diharapkan selalu
memberikan arahan kepada warga yang ingin mengubah data diri
pada kutipan akta pernikahan dan lainya, dan kiranya mohon
dilakukan sosialiasi terhadap pentingnya pengecekan biodata
pada saat pendaftaran pernikahan dan arahan pengajuan
perubahan akta pernikahan secepat mungkin untuk konfirmasi
sehingga diharapkan meminimalisir meningkatnya kasus
pengajuan untuk mengubah data diri pada kutipan akta nikah di
KUA Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan per
tahunya.
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2. Bagi Masyarakat Kecamatan Kedungwuni

Bagi masyarakat Kecamatan Kedungwuni diharapkan
apabila menerima kutipan akta nikah segera dicek dan di
sesuaikan dengan dokumen lain agar mengindari terjadinya
perbedaan data. Ketika terdapat pembaharuan dokumen kiranya
perlu di cek seluruh dokumen kependudkan agar sesuai dan tidak
ada perbedaan sehingga mengurangi pengajuan perubahan pada
kutipan akta nikah yang akan diterima oleh KUA Kecamatan
Kedungwuni, dan apabila akan mengajukan perubahan data diri
pada kutipan akta pernikahan maka dikerjakan di KUA
Kecamatan Kedungwuni yang berlokasi di sebelah Timur
Puskesmas Kedungwuni |, Pengajuan dilakukan dengan
membawa syarat-syarat seperti Akta Kelahiran, KK, KTP, Akta
dan ljazah anak serta mematuhi instruksi yang diberikan oleh
petugas KUA Kecamatan Kedungwuni.
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